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Competitive advantage will be achieved if company management can manage company 
activities by promoting human resources or better known as effective and efficient 
employees. One of the factors that determine good employee performance is Work 
Motivation and Discipline because Human Resources are an important element in 
determining good or bad for the company.PT Sri Indah Mandiri Focuses on providing 
hardware for architectural and building needs. The purpose of this study is to determine 
and analyze the effect of work motivation and discipline on the performance of PT Sri 
Indah Mandiri employees either partially or simultaneously. In this study the population 
used 120 samples with variables are motivation (X1) and work discipline (X2) and 
employee performance (Y). In this study, the analytical method used is linear regression 
analysis, to test the truth of the final hypothesis that has been done by the researcher. 
Hypothesis testing is done by using the F andT test. The results of the study show that 
partial motivation has a significant effect on employee performance and work discipline has 
a significant effect on employee performance. Motivation and Work Discipline 
simultaneously have a positive and significant impact on the performance of employees of 
PT Sri Indah Mandiri. 













dipeliharaagar terustumbuh. Manajemen 








yang mempunyai produktivitastinggi dan 
mengembangkanpotensimerekauntukme
mberikankontribusimaksimal pada 
entitas.  PT Sri Indah 
Mandiribergerakdalambidang 
Manufacturing. Menyediakanbahan 
bangunan struktural, bahan konstruksi 
finishing, bahan mekanik, peralatan 
konstruksi, bahan plafon, bahan partisi, 
konstruksi kaca dan aluminium dan 
kontraktor umum.PT Sri Indah 
Mandirididirikan pada tahun 1997 oleh 
bapakDju Seng.PT Sri Indah 
MandiriBerfokus pada penyediaan 
perangkat keras untuk kebutuhan 
arsitektur dan bangunan. Menjaga 
kualitas, terjamin, artistik dan produk 
yang inovatif. Produsen eternit unggul 
dan produk serta sistem terkait untuk 







rywan yang bekerjamelebihibatas jam 












gi dan sebaliknya. 
Setiapentitaspastimempunyai 
problema, problema yang 
memilkiefekbesarataukecil pada 
setiappekerjaan. Problema yang 
munculyaitupada pekerja yang 
kurangdisiplindalam jam masukkantor, 
yang begitutidaksesuaidengan jam kerja 





duliterhadap tata tertibentitas. Pada 
tahun 2019 
terjadipeningkatansetiapbulannya,banya
knyapekerja yang melanggaraturan jam 
masukkantor, 
seharusnyapekerjatibadikantor 08:00 






yang dipatuhibagisetiap orang yang 
bekerja di entitastersebut. 
Mempunyaipekerja yang 
memilikikedisiplinanakan member 
pengaruhpositif pada entitas. 
MenurutWahyudi (2019) Disiplinyakni 













pemimpin dan pekerja dibawahnya agar 
kinerjamembaik dan 
pekerjasenantiasamemberikankinerjaden


















Juli 120 11 2 2 4 20 
Agus 120 15 1 3 5 15 
Sept 120 8 1 1 4 16 
Okt 120 6 3 2 3 19 
Nov 120 9 2 2 4 15 
Dec 120 5 1 3 2 17 
(Sumber :HRD PT. SRI INDAH MANDIRI, 2019) 
 
Berdasar pada survey 
pendahuluantabel1. 
penelitimenemukanadanyakekuranganm






npenlitan yang berjudul:Motivasi Dan 
DisiplinKerjaTerhadap Kinerja Pekerja 
PT Sri Indah Mandiri Di Kota Batam. 
Kinerja diartikan sebagai hasilkerja 
yang sudah dicapai oleh satu orangatau 
satu kelompok orang 
dalamsuatuorganisasi atau entitas, 
berdasar pada wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing 
dalammencapaitujuanorganisasi atau 





simaupun individu itu sendiri. 
Menurut Widodo (2018) 
kinerjaatau prestasi kerja 
berartikemampuan, penampilan dan 














enganhasilpekerjaanstandar dan target 
yang ditentukansebelumnya dan 
disepakatibersama. 
 
a. IndikatorKinerja Pekerja 
Tolak ukur kinerjapekerja pada 
penelitianini disadur berdasar 


















Tingkat kebenarandalam proses 





Semangat kerja atau 
motivasiitusangatpentingkarenasetiappe
kerja akansiapbekerjakeras dan memiliki 
tingkat antusias yang 
tinggiuntukmencapaihasil yang baik 
dalam bekerja. Perilaku itudidengardan 
distimulasi oleh kebutuhan, 
keinginan,tujuan dan keputusanmereka. 
Stimulus berasaldaridiri (internal) dan 
lingkungan (eksternal). 
Stimulusiniakanmenimbulkanmotivasi 






munculbaikkarnafactor yang munculdari 
dalammaupunfaktor yang muncul dari 
luar  yang menjadikan orang tersebut 
melakukansesuatuagar tercapai 
tujuannya. 

















Indikasisemangat atau motivasi 










harusdipenuhi, yaitulapar dan haus, 
perlindunganpakaian dan 
tempattinggal dan kebutuhanlainnya. 










perlindungandarifisik dan emosional 









t yang hidupdengan orang lain. 
Kebutuhanuntukmemilikiperasaanunt




















pemenuhandirimereka (yang terbaik, 
yang paling cerdas). 
 
DISIPLIN KERJA 





selalu dilanggar, pekerjatersebutmemiliki 
nilaidisiplin yang tidak baik. 
Berbedajikapekerjapatuh pada 
peraturan, artinya mempunyai 
nilaidisiplin yang baik (Toha and 
Darmanto 2014). 
MenurutSafrina (2016) 
Disiplinyaknikehendak dari hati 
nuraniuntukberlaku 
mematuhisemuaaturan seperti, 
mengetahuitupoksi dan tanggungjawab 
dan untukprilaku dan 
tindakannyasesuaidenganaturanlembaga
tertulismaupun yang tidaktertulis. 
 Disiplinmerupakansikap mental 
yang tercermindalamtindakan dan 
prilakudalambentukkepatuhanterhadapp
eraturanatauetikapemerintah, standar 
dan aturan yang 
berlakudalamentitasuntuktujuantertentu, 
karenatanpadisiplin, semuakegiatan 
akanmengarah pada hasil yang 
tidakmemuaskan yang 
tidakmemenuhiharapan (Kurniawan and 
Alimudin 2015). 
 
a. IndikatorDisplinKerja  
Indikasi disiplinkerja pada 
observasiini disadur 
menurutpemikiranHamali (2016: 216) 
yaknisebagaiberikut: 
1. Disiplin preventif  
Kegiatan berperilaku disiplin untuk 
mematuhi berbagai standar dan 
aturan, untuk mencegah 
penyalagunaan. 
 
2. Disiplin korektif 
Kegiatan berperilaku disiplin sebagai 
upaya untuk mengatasi pelanggaran 
peraturan dan berusaha menghindari 
pelanggarang lebih lanjut. 
3. Disiplin progresif 
Entitas dapat memberlakukan aturan 
dan kebijakan displiner berorientasi 
progresif, yang berarti menjatuhkan 

















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
(Sumber: Peneliti, 2020)
Hipotesis 
H₁:Motivasi berimbas terhadap kinerja 
pekerja PT Sri Indah Mandiri Di Kota 
Batam. 
H₂:Disiplin kerja berimbas pada kinerja 
pekerja PT Sri Indah MandiriDi Kota 
Batam. 
H₃:Motivasi dan disiplin di tempat kerja 
berimbas terhadap kinerja pekerja PT 






tif yang telahditerapkan pada 
metodekuantitatifdengan model pada 
observasi 
inidilakukandenganmengumpulkansumb
er informasi-informasi yang 
dibutuhkanuntukpenelitianyang 
kemudian akan dilakukan pengolahan 
data danmenganalisisnyauntukdiambil 
satu kesimpulan. 
Jenisobservasi atau penelitian yang 
akandipergunakanyakni dengancara 
mengumpulkan contoh 











Variabel Didalam observasiini, 
yakni variable bebas (independen) dan 
variable terikat (dependen). 
1. Variabelbebas didalampenelitianini, 
yaknimotivasi (X1) dan disiplinkerja 
(X2).  
2. VariabelDependen: Kinerja Pekerja 
(Y) 
 
b. Populasi Dan Sampel 
Populasi yaknijumlah semua 
objekmaupunsubjek yang 
akanditelitiberdasar padakarakteristik 
yang sudah ditentukan oleh peneliti 
(Sujarweni, 2015: 80) 
dalamobservasiiniyaknipekerja PT Sri 







us (Sugiyono, 2012:85). Seluruhpopulasi 
pada PT Sri Indah 
Mandiridijadikansebagaisampel yang 
berjumlah 120 orang. Observasiini 
mempergunakanteknikmengumpulkan 
data dengan penyebarankuesioner. 
Memberikanpertanyaankepadaresponde
ntentang variable dalampenelitian, 
dalampengukurannya, 
setiaprespondenakan ditanyapemikiran 
dan pendapat melalui 
kuesionerpertanyaan dan pernyataan, 
penilaiannyaskala 1 sampai 5. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalamobservasini, pengumpulan 




observasiiniakan diberikan dan 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Validitas Data 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,731 0.178 Valid 
2 0.748 0.178 Valid 
3 0.774 0.178 Valid 
4 0.696 0.178 Valid 
5 0.706 0.178 Valid 
(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel DisiplinKerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0.636 0.178 Valid 
2 0.675 0.178 Valid 
3 0.777 0.178 Valid 
4 0.497 0.178 Valid 
5 0.495 0.178 Valid 
6 0.394 0.178 Valid 
(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pekerja 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0.790 0.178 Valid 
2 0.802 0.178 Valid 
3 0.871 0.178 Valid 
4 0.769 0.178 Valid 
5 0.249 0.178 Valid 
(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Dari hasil yang di dapatkan dari data 
tabel 2 – 4 menunjukkannilai 
thitunguntukseluruh item pernytaan yang 
dipergunakan untuk mengukur 
keseluruhan variable 
mempunyaikoefisienkorelasi yang 
lebihdari rtabel (thitung>rtabel). 
Kesimpulannya yaknisemua variable 
dinyatakan Valid. 
 
Hasil Uji Realibilitas 
Tabel5. Hasil PengujianReliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 







(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Hasil yang tertera pada tabel5 
menunjukan variabel motivasi, disiplin 
kerja dan kinerja pekerja mempunyai 
koefisien alpha > 0,60. Berdasar pada 
hasil uji reliabel itu menunjukan bahwa 
ketiga jenis variabel penelitian ini yakni 
reliabel atau dengan kata lain dapat 




Hasil Uji Normalitas 
Tabel6. Hasil PengujianNormalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.80438647 
Most Extreme Differences Absolute .071 
Positive .070 
Negative -.071 
Test Statistic .071 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Hasil pengujian untuk normalitas 
kolmogrov-smirnov, kesimpulannya data 
itu memilikihasil yang normal 
karnanilaiKolmogorow-Smirnov berada 
pada tingkatsignifikan 0,200>0,05. 
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Tabel7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics Kesimpulan 
 Tolerance VIF  
Motivasi 0.912 1.096 TidakTerjadiMultikolinearitas 
DisiplinKerja 0.912 1.096 TidakTerjadiMultikolinearitas 
(Sumber: Data Penelitian, 2020) 
 
Kesimpulannya yakni variabel 
motivasi bernilai tolerance 0.912> 0.10, 
sedangkan VIF memiliki nilai 1.096 < 
10.00 dan variabel DisimplinKerjabernilai 
tolerance 0.912> 0.10, sedangkan VIF 
memiliki nilai 1.096<10.00. Kesimpulan 
akhirnya yakni pada model regresi ini 
tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 8.HasilPengujian Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.961E-17 1.998  .000 1.000 
Motivasi .000 .060 .000 .000 1.000 
Disiplin Kerja .000 .092 .000 .000 1.000 
(Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2020) 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat kita 
ketahui antara motivasi dengan 
signifikan 1,000 dan disiplin kerja dengan 
signifikan 1,000. Dari keempat nilai itu 
memiliki signifukan > 0,05 jadi 
kesimpulannya model tidak terkena 
masalah heteroskedastisitas. 
Hasil pada PengujianRegresi Linear Berganda 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.104 1.998  2.554 .012 
Motivasi .163 .060 .210 2.690 .008 
Disiplin 
Kerja 
.583 .092 .494 6.326 .000 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
suatu analisis model estimasi regresi 




Hasil Uji KoefisienDeterminasi (R
2
) 
Tabel10.HasilUji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .591
a
 .349 .338 1.820 1.280 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2020) 
Berdasar pada table I terlihat jelas 
yakni nilai R2 = 0,349 atau 34,9%. Hal itu 
menjelaskan 34,9% variabel kinerja 
pekerja dapat dijelaskan oleh variabel 
motivasi dan disiplin kerja. Sisanya 
sekitar 65,1% dijelaskan oleh variabel 




HASIL UJI T 
Tabel11. Hasil Uji T 
Coefficientsa 
(Sumber: Data Observasi, 2020) 
 
Hasil yang didapat dari variabel 
kualitas produk, promosi dan citra merek 
terhadap keputusan pembelian yakni 
sebagai berikut : 
1. Variabelmotivasiyakni 0,008<0,05 
dan thitung 2,690>ttabel 1,658. 
Variable motivasimemiliki imbas 
yangpositif dan 
signifikanterhadapkinerjapekerja 
padaPT Sri Indah Mandiri. 
2. Variabeldisiplinkerjayakni 
0,000<0,05 dan thitung6,326>ttabel 
1,658. 
Variabeldisiplinkerjamempunyai 
imbas yang positif dan 
signifikanterhadapkinerjapekerja 
pada PT Sri Indah Mandiri. 
 
HASIL UJI F 
Tabel 12. Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 208.150 2 104.075 31.429 .000
b
 
Residual 387.441 117 3.311   
Total 595.592 119    






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.104 1.998  2.554 .012 
Motivasi .163 .060 .210 2.690 .008 
Disiplin 
Kerja 




Hasil uji-F diketahui nilai Fhitung= sign 
dalamobservasiiniyakni 0,05 dan nilai F 
hitung 31,429 dengan sign 0,000. 
Karena nilai  
sebesar 31,429>Ftabel 3,95 maka  
secara simultan variabel motivasi dan 
kinerja pekerja memiliki efek atau 
berpengaruh terhadap kinerja pekerjaPT 
















Pada hasil pembahasan sebelumnya, 





PT Sri Indah Mandiri. Sehinggadapat 
di simpulkan, variable motivasi 
memiliki pengaruh pada variable 
kinerjapekerja. 
2. DisiplinKerjamemiliki 
pengaruhdengan arah positif dan 
signifikanterhadapkinerjapekerja pada 
PT Sri Indah Mandiri. Sehinggadapat 
ditarik kesimpulanbahwa variable 
disiplinkerjaberpengaruh pada 
variable kinerjapekerja. 
3. Motivasi dan DisiplinKerjabersama-
samamemiliki 
pengaruhsignifikanterhadapkinerjapek
erja pada PT Sri Indah Mandiri. 
Makadapatditarik kesimpulan bahwa 
variable motivasi dan 
disiplinkerjaberpengaruhbersama-
sama pada variable kinerjapekerja. 
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